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ABSTRAK 

FREKUENSI PENYEBAB PEMBUATAN ULANG FOTO 

PANORAMIK 

( Periode Desember 2014- Januari 2015 ) 

Ruspita Handyastiwi, Nikky Anis Suroiyah, Novi Helgawati, Aris Khoirun Nisa' 

Penggunaan teknologi canggih dalam pembuatan foto panoramik 

tidak menjamin kualitas pencitraan sesuai dengan standar radiografi. Salah 

satu penyebab kegagalan tersebut adalah teknik foto panoramik yang tidak 

sesuai. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui frekuensi penyebab 

pembuatan ulang foto panoramik pada periode Desember 2014- Januari 

2015. Metode retrospektif observasional diterapkan dalam penelitian ini. 

Hal ini dilakukan dengan pengamatan dan pencatatan pada periode 

tertentu. Data penelitian ini adalah kegagalan pembuatan foto panoramik 

dan penyebabnya. Data tersebut diolah dalam bentuk prosentase frekuensi 

kegagalan. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa kegagalan 

pembuatan foto panorarnik yang diakibatkan faktor pasien yaitu 

PBE,PPML dan FKM sebesar 5,52% sedangkan faktor radiografer yaitu 

TID, TJB, KPM, ARBBL, KBLKM dan ATTP sebesar 5,96%. 

Berdasarkan basil tersebut, radiografer diharapkan dapat berinteraksi 

dengan pasien sehingga diperoleh foto panoramik yang berkualitas baik. 

Kata Kunci : Frekuensi , F oto panorarnik, kegagalan 
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ABSTRACT 

FREQUENCY OF CAUSES RE-MAKING PANORAMIC PHOTO 

(PERIOD DECEMBER 2014- JANUARY 2015) 

Ruspita Handyastiwi, Nikky Anis Suroiyah, Novi Helgawati, Aris Khoirun Nisa' 

The usage of advance technology for making panoramic photos 

cannot guarantee quality image based on radiographic standard. One of the 

failure causes is photo panoramic technique which is not appropriate. This 

research was conducted to determine the cause of the frequency of re

making panoramic photos in Private Laboratory in Surabaya in the period 

December 2014 - January 2015. Retrospective observasional method is 

applied in the research. This is done with observation and summary on a 

period. The data research is failure of making photo panoramic and its 

causes. Then, the data is processed in form percentage of failure 

frequency. Result of the research shows that failure of making panoramic 

photo is caused by patient factor, i.e. PBE,PPML and FKM about 5,52% 

meanwhile radiographer factor, i.e. TJD, TJB, KPM, ARBBL, KBLKM 

and ATTP about 5,96%. Based on the result, radiographer is supposed to 

interact with patient hence good quality of panoramic photo can be 

achieved. 

Keywords: Frequency, panoramic photo, failure 
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1.1 Latar Belakang 

BABI 

PENDAHULUAN 

Radiografi merupakan pemeriksaan penunJang di bidang kedokteran 

umum maupun gigi yang sering dilakukan untuk membantu menegakkan suatu 

diagnosa. Di bidang kedokteran gigi, radiografi dibagi dalam intra oral dan ekstra 

oral. Salah satu teknik Radiografi ekstra oral adalah radiografi panoramik. (White 

dan Pharoah, 2009) 

Radiografi panoramik banyak digunakan di bidang kedokteran gigi. Hal 

ini dikarenakan radiografi panoramik memiliki jangkauan area yang luas untuk 

melihat tulang wajah dan gigi. (White & Pharoah, 2009) . Radiografi panoramik 

merupakan teknik pencitraan untuk mendapat gambaran daerah maksila, 

mandibula dan seluruh geligi dalam satu film. (Whites, 1996) 

Pada saat ini, metode digital dan prosesing Computed Radiography (CR) 

memudahkan dalam pengoperasian dan menghasilkan kualitas foto yang lebih 

baik di bandingkan tipe konvensional. Namun, teknologi ini membutuhkan teknik 

yang tepat agar hasil pencitraan radiografi berkualitas baik. 

Apabila foto panoramik yang dihasilkan kurang memenuhi kualitas 

radiografi, maka radiografer harus melakukan pembuatan ulang foto dengan 

kualitas baik. Foto panoramik yang tidak memenuhi kualitas radiografi yang baik 

dapat menyulitkan dokter melakukan interpretasi dan dapat terjadi salah 

diagnosis. Kegagalan dalam pembuatan foto panoramik dapat disebabkan oleh 

faktor radiografer atau faktor pasien. 

Instalasi radiodiagnostik yang ada di Surabaya sebagaian besar 

menyediakan fasilitas pembuatan radiografi panoramik. Diantara foto panoramik 

yang dibuat oleh radiografer tersebut mungkin terjadi kesalahan atau kegagalan 

sehingga harus dilakukan pembuatan ulang foto panoramik. Sehubungan dengan 

alasan tersebut, penulis ingin mengetahui seberapa besar frekuensi penyebab 

pembuatan ulang foto panoramik di salah satu Laboratorium Swasta di Surabaya. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimanakah frekuensi penyebab pembuatan ulang foto panoramik di 

salah satu Laboratorium Swasta di Surabaya dalam periode Desember 2014 -

Januari 2015? 

1.3 Batasan masalah 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui frekuensi penyebab pembuatan 

ulang foto panoramik dengan menggunakan pesawat panoramik x-ray Vatech 

PaX-400 di salah satu Laboratorium Swasta di Surabaya. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui frekuensi penyebab pembuatan ulang foto panoramik 

di salah satu Laboratorium Swasta di Surabaya pada peri ode Desember 2014 -

Januari 2015. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Sebagai masukan radiografer agar bekerja lebih teliti dalam pembuatan foto 

panorarnik sehingga pembuatan ulang foto panorarnik dapat ditekan seminimal 

mungkin. 

2. Upaya membatasi terjadinya pembuatan ulang radiografi dapat membatasi 

bertambahnya dosis radiasi pada pasien. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 
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BABII 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Definisi Radiografi Kedokteran Gigi 

Radiografi kedokteran gigi merupakan pemeriksaan penunjang yang sering 

dilakukan untuk. membantu menegakkan suatu diagnosa, melakukan terapi dan 

mengevaluasi hasil terapi. Radiografi pada kedokteran gigi dibagi menjadi intra 

oral dan ekstra oral. (White dan Pharoah , 2009 ) 

2.2 Radiografi Ekstraoral 

Radiografi ekstra oral merupakan teknik radiografi untuk. pemeriksaan 

regio orofacial dengan film diletakkan di luar mulut pasien. Ada beberapa macam 

radiografi ekstraoral, seperti eisler, cephalometry, dan panoramik (Whaites,2007) 

2.2.1 Radiografi Panoramik 

Radiografi panoramik merupakan teknik pencitraan mandibula dan 

maksila. Dengan menggunakan tabung sinar-x dan film bergerak sink:ron 

memutar pada bidang horizontal mengelilingi kepala dengan satu pusat 

rotasi. Metode ini disebut narrow beam rotational tomography dan selama 

ini biasa di gunakan sebagai teknik panoramik di bidang kedokteran gigi. ( 

Whaites, 1996). Beberapa macam perputaran mesin radiografi panoramik 

yaitu: 

2.2.1.1 Panorex 

Mempunyai dua pusat putaran, yaitu sumber smar x 

berputar mengelilingi rahang pasien. Setelah mencapai pertengahan 

atau rahang pasien, tube berhenti untuk. pindah pada lintasan 

berikutnya. Film ditempatkan pada posisi lurus di film holder dan 

akan bergeser pada saat tube pindah lintasan. Foto yang dihasilkan 

memperlihatkan gigi-geligi RA dan RB dalam satu lembar film, 

dengan garis putih ditengahnya, karena tube berhenti dan 

berpindah lintasan. (Johnson, 2003) 
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A 

Gb. 2.1 Perputaraan pesawat panoramik radiografi Panorex (rotasi 

pusat ganda) (Johnson, 2003) 

2.2.1.2 Orthopantomography 

Orthopantomography terdiri dari dua macam pusat perputaran 

yaitu: 

1. Sumber sinar dan film berputar dengan arah berlawanan, 

mengelilingi rahang penderita. 

2. Film pada kaset holder setengah lingkaran berputar mengelilingi 

sumbu putarnya. Foto yang dihasilkan memperlihatkan gambaran 

tanpa garis pemisah antara regio sebelah kiri dengan sebelah 

kanan. Walaupun panoramik memperlihatkan sebelah rahang 

bawah dan rahang atas termasuk kondilus dan sinus maksilaris, 

tetapi radiografi dapat dibagi dalam 3 daerah kejelasan (image 

layer/focal trough) yaitu a) daerah simfisis mandibula b) daerah 

kondilus mandibula c) daerah sinus maksilaris . 

Oleh karena itu bila merujuk penderita untuk foto 

panoramik, harus ditulis jelas regio mana yang spesiftk akan 

diperiksa. Hal ini disebabkan bentuk rahang tidak selalu parabola, 

tetapi berbagai bentuk,seperti segitiga atau segi empat. 

( Johnson, 2003 ) 
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I 
J ) 

\ 
I \ 

' ' 
B 

Gb. 2.2 Perputaran pesawat panoramik radiografi 

Orthopantomography (Sistem tiga rotasi) Gohnson, 2003) 

2.2.1.3 Elipsopantomograph 

Elipsopantomograph merupakan pesawat sinar x mutakhir. 

Pesawat ini mempunyai empat pusat putaran, yang dapat 

menyesuaikan lintasannya dengan bentuk rahang penderita, dengan 

tiga sumbu perputaran sumber sinar x nya. Film holder berputar 

dilintasannya. 

(Johnson, 2003 ) 

c 

Gb.2.3 Perputaraan pesawat panoramik radiografi 

Elipsopantomograph (sistem pusat yang putaranya bergerak). 

(Johnson, 2003 ) 
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2.2.2 Teknik Panoramik 

Pada pembuatan radiografi panoramik ada prosedur yang 

harus ditaati oleh radiographer, yaitu (Frommer, 2011) : 

1. Memberitahukan kepada pasien agar tidak bergerak saat film kaset 

dan tabung berputar mengelilingi kepala pasien dan kemungkinan 

film kaset menyentuh bahu pasien saat rotasi paparan. 

2. Meminta pasien melepas jaket atau pakaian yang mungkin 

mengganggu pergerakan kaset. 

3. Meminta pasien untuk melepas gigi palsu,kacamata, anting-anting, 

alat bantu pendengaran, penjepit rambut untuk menghindari agar 

tidak terlihat di film. 

4. Meminta pasien berdiri dengan posisi paling tegak sehingga tulang 

punggung akan menjadi lurus. 

5. Menyelaraskan kepala pasien agar tegak lurus midsagital pesawat 

x-ray. 

6. Menempatkan dagu pasien pada tempat dagu (chin rest) sehingga 

garis ala-tragus sedikit turun sekitar 5 derajat dari sumbu 

horizontal. 

7. Memberitahukan kepada pasien untuk memakai apron , tetapi 

tidak menggunakan thyroid karena akan superimposisi dengan 

gam bar 

8. Menempatkan bite block di antara anterior rahang atas dan rahang 

bawah. 

9. Meminta pasien menempelkan kedua bibir dan menempatkan lidah 

pada langi-langit mulut. 

10. Mengingatkan pasien agar tidak bergerak pada saat exposure 

selama kira-kira 22 detik. 

2.3 Film Ekstraoral 

Film ekstraoral merupakan film yang diletakkan di luar mulut. Film ekstraoral 

digunakan untuk melihat area yang luas pada rahang atas dan rahang bawah. 

Ekstraoral yang paling sering digunakan adalah foto rontgen panoramik, 
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sedangkan contoh radiografi ekstraoral lainnya adalah eisler, eepalometrik, dan 

panoramik. (Haring, 2000) 

2.3.1 Film Panoramik 

Film panoramik untuk semua unit menggunakan ukuran film 5x12 ( 12 

x 25 em) atau 6x12 ( 12 x 30 em) inehi. Film ini mempunyai susunan yaitu 

dasar film atau base, perekat, emulsi dan pelindung. (Chesney & Chesney 

,1996) 

2.4 Metode Pemrosesan 

Terdapat dua metode pemrosesan yaitu manual dan otomatis. Pada metode 

manual biasanya dilakukan di dalam kamar gelap yaitu metode visual dan metode 

temperatur waktu ataupun metode manual tanpa kamar gelap (self processing). 

(Margo no, 1998) 

2.4.1 Metode Visual 

Metode pemrosesan yang biasa digunakan di klinik gigi adalah 

metode visual pada metode ini film yang sudah disinari kemudian di bawa 

ke kamar gelap, dan dimasukkan kedalam developer, dibilas dengan air, 

dimasukan ke dalam cairan fixer, di bilas kembali dengan air mengalir 

kemudian dikeringkan. Pemrosesan dilakukan di kamar gelap dengan 

bantuan safe light. (Margo no, 1998) 

2.4.2 Pemrosesan Otomatis 

Proses peneueian film menggunakan alat yang disebut prosesor 

otomatis. Film yang sudah disinari dimasukkan ke dalam prosesor 

otomatis yang sudah berisikan larutan developer dan fiksasi. Film secara 

otomatis melalui kedua larutan tersebut dan keluar dari alat dalam keadaan 

kering. Proses ini biasa digunakan untuk film-film yang berukuran besar, 

misalnya panoramik, cephalometrik. (Margo no, 1998) 
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2.4.3 Pemrosesan Computer Radiografi 

Computed Radiography (CR) adalah proses perubahan system 

analog pada konvensional radiografi menjadi digital radiografi). Pada 

sistem Computed Radiography data analog dikonversi ke dalam data 

digital pada saat tahap pembangkitan energi yang terperangkap di 

dalam Imaging Plate dengan menggunaklan laser, selanjutnya data digital 

berupa sinyal-sinyal ditangkap oleh Photo Multiplier Tube (PMT) 

kemudian cahaya tersebut digandakan dan diperkuat intensitasnya setelah 

itu di ubah menjadi sinyal elektrik yang akan di konversi kedalam data 

digital oleh Analog Digital Converter (ADC). ( anonim,2007) 

Pada penggunaan radiografi konvensional digunakan penggabung 

antara film radiografi dan screen, akan tetapi pada Komputer radiografi 

menggunakan imaging plate. W alaupun imaging plate secara fisik terlihat 

sama dengan screen konvensional tetapi memiliki fungsi yang sangat jauh 

berbeda, karena pada imaging plate berfungsi untuk menyimpan energi 

sinar - x kedalam photo stimulable phosphor dan menyampaikan informasi 

gam bar itu ke dalam bentuk data digital. ( anonim,2007 

Komponen-komponen yang terdapat pada Computed Radiography antara 

lain: 

1. Kaset 

Kaset pada Computed Radiography terbuat dari carbon fiber dan 

bagian belakang terbuat dari alumunium, kaset ini berfungsi sebagai 

pelindung dari Imaging Plate. 

2. Imaging Plate 

Merupakan komponen utama pada sistem CR yang berfungsi 

menyimpan energi sinar x, imaging plate terbuat dari bahan Photo 

stimulabel phosphor. Dengan menggunakan Imaging Plate 

memungkinkan proses gambar pada sistem komputer radiografi untuk 

melakukan berbagai modifikasi. 

Proses yang tetjadi pada Imaging Plate di mulai pada saat terkena 

penyinaran sinar-x, Imaging Plate akan menangkap energi dari sinar-x 

kemudian disimpan oleh bahan phosphor yang akan dirubah menjadi 

8 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERISTAS AIRLANGGA

TUGAS AKHIR FREKUENSI PENYEBAB PEMBUATAN ... NOVI HELGAWATI



data digital dengan Laser Scanner di dalam Image Reader. Setelah 

Imaging Plate melalui proses scanning, gambaran akan di tampilkan 

pada monitor komputer, sementara Imaging Plate masuk ke bagian 

data penghapusan (erasure) untuk dibersihkan sehingga dapat 

digunakan kembali untuk pasien yang lainnya. Proses pembentukan 

gambar yang terjadi pada imaging plate melalui beberapa tahapan : 

1). Exposure 

Imaging Plate diletakkan didalam kaset, setelah itu kita 

lakukan eksposi dengan menggunakan sinar-x. Sinar-x yang 

menembus obyek akan ditangkap oleh imaging plate dalam bentuk 

data digital. 

2). Stimulate 

Bayangan tersebut kemudian distimulasi dengan Photo 

Stimulable Phosphor (PSP) yang fungsinya untuk mengubah bayangan 

laten pada IP menjadi cahaya tampak. 

3). Read (pembacaan) 

Dengan menggunakan Photo Multiplier, cahaya tampak 

tersebut di tangkap dan digandakan serta diperkuat intensitasnya 

kemudian diubah menjadi sinyal elektrik, kemudian sinyal-sinyal ini 

direkonstruksikan menjadi sebuah gambaran yang dapat dilihat oleh 

layar monitor. 

4). Erasure (penghapusan) 

Setelah proses pembacaan selesai, data gambar pada imaging 

plate secara otomatis akan dihapus oleh Intense Light sehingga 

imaging plate dapat digunakan kern bali. 
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2.5 Radiografi panoramik yang memenuhi kriteria kualitas 

Berik:ut ini adalah garnbaran panorarnik dengan kualitas baik yang bisa di 

intepretasikan oleh dokter gigi. (Frommer, 2011 ) 

Gb. 2.4 Kriteria anatomi foto panoramik yang berkualitas baik : 

1. Orbit 

2. Cervical vertebrate with tooth 

ax1s 

3. Basal compact bone of the 

opposing jaw 

4. Nasal septum 

5. Inferior nassal 

6. Sinus maxillary 

7. Anterior nasal spine 

8. Palatal lamina 

9. Laterobasal border of the 

nasal cavity 

10. Palatal velum 

11. Pterygopalatal fossa 

12. Body of the zygomatic bone 

13. Zygomatic arch 

14. Basal compact bone 

15. Mylohyoid line 

16. Mandibular canal 

17. Mental foramen 

18. Mandibular anterior segment 

in the plane of focus 

19. External ear 

20. Mandibular articular process 

(condyle) 

21. Muscular process of the 

mandible 

22. Styloid psseous temporalis 

process 

23. Hyoid bone 

24. Base of the tongue 
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2.5.1 Keterangan Radiograflk Panoramik Yang Memenuhi Kriteria 

Struktur anatomi yang harus tampak pada radiografi panoramik 

antara lain gigi geligi, mandibula, temporomandibular joints (TMJs), 

nasal fossae, sinus maksila, arkus zygomatikum, maksila, dan bagian 

vertebra servikal. 

Mandibula tampak tanpa rotasi atau penyudutan yang 

diindikasikan dengan TMJ pada bidang horisontal yang sama pada 

gambaran, ramus dan gigi belakang magniflkasinya sama pada setiap sisi 

gambar, gigi depan dan belakang tampak secara tajam dengan 

maggnifikasi yang sama. Selain itu posisi pasien yang tepat yang 

diindikasikan dengan simpisis mandibula terproyeksi secara lurus 

dibawah mandibular angles, mandibula berbentuk lengkung, bidang 

oklusal sejajar dengan sumbu panjang pada gambaran, gigi atas dan bawah 

terletak rapi dan terpisah tanpa superposisi vertebra servikal tampak tanpa 

superposisi pada TMJ. (Bontrager, 2001) 

2.6 Kegagalan Umum Radiografi Panoramik (Frommer, 2011) 

2.6.1 Pasien terlalu jauh ke depan 

Jika pasien diposisikan di depan fokal, gigi anterior rahang atas dan 

rahang bawah akan terlihat kabur dan sempit. Tulang belakang superimpossed 

di atas ramus dan premolar akan overlap. 

Gb 2.5. Pasien terlalujauh ke deppan (Frommer, 2011) 
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Seharusnya pasien harus dalam posisi yang tepat di anterior 

posterior pesawat. Periksa posisi gigi agar tetap mengigit dan posisi dagu 

pasien pada sisanya. Pastikanjarak pengaturan benar. (Frommer, 2011 ) 

2.6.2 Pasien terlalu jauh ke belakang 

Jika pasien berada di belakang fokal, maka gigi anterior rahang atas 

dan rahang bawah akan terlihat kabur dan melebar pada gambaran radiografi. 

Gb 2.6 Pasien terlalujauh kebelakang (Frommer, 2011 ) 

Seharusnya gigi pasien berada tepat pada saat menggigit blok. 

Memeriksa posisi dagu untukjarak yang benar di posterior anterior pesawat. 

(Frommer, 2011 ) 

2.6.3 Kepala pasien mendongak ke atas 

Jika kepala pasien mendongak ke atas, kemudian dahi terlalu jauh ke 

belakang dan dagu jauh kedepan, akan menyebabkan gigi seri rahang atas 

menjadi keluar dari fokus . 
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Gb 2.7. Kepala pasien mendongak keatas (Frommer, 2011) 

Seharusnya indikator horizontal sejajar orbita meatal line. 

(Frommer, 2011) 

2.6.4 Kepala pasien menunduk 

Jika kepala pasien terlalu menunduk kebawah, akan menyebabkan gigi 

seri rahang atas lebih rendah sehingga menjadi kabur, bagian dari kondilus 

terpotong dan regio premolar akan overlapped. 

Gb 2.8. Kepala pasien menunduk (Frommer, 2011) 

Seharusnya garis pada wajah pasien, garis frankfort atau gans 

alatragus harus sejajar dengan lantai. (Frommer, 2011 ) 
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2.6.5 Pasien bergerak saat exposure berlangsung 

Jika pasien bergerak pada saat paparan, maka hanya bagian film yang 

terkena gerakan tersebut yang menghasilkan gambaran kabur. Ini berbeda dari 

intraoral radiografi, dimana jika pasien bergerak, semua film akan menjadi 

kabur 

Gb 2.9. Pasien bergerak saat expposure berlangsung( Frommer, 2011 ) 

Seharusnya, pasien tidak bergerak se1ama paparan berlangsung. 

(Frommer, 2011) 

2.6.6 Pasien tidak meletakkan lidah di palatum atau langit-langit 

Jika pasien tidak menahan lidah mereka di 1angit-langit atau palatum 

akan menciptakan sebuah ruang di atap mulut sehingga manghasilkan 

bayangan hi tam pada regio anterior rahang atas. 

Gb 2.1 0. Pasien tidak meletakkan lidah di palatum atau langit-langit 

(Frommer, 2011) 
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Seharusnya pasien diingatkan, agar selama paparan menjaga lidahnya 

selalu berada di bagian atap mulut. ( Frommer, 2011 ) 

2.6. 7 Posisi pasien menekuk lutut 

Jika pasien tidak duduk ataupun tidak berdiri, maka tulang punggung 

akan menyebabkan terbentuk gambaran triangular-shaped radiolucency di 

regio gigi anterior, jika pasien tidak dapat berdiri tegak mungkin diperlukan 

bantal atau penyangga di bagian belakang untuk membantu pasien duduk 

tegak. 

Gb 2.11. Posisi pasien menekuk lutut (Frommer, 2011 ) 

2.6.8 Kegagalan karena benda logam yang berada di sekitar wajah, 

kepala dan mulut 

Benda logam yang berada pada area wajah dan mulutjika tidak dilepas 

akan menyebabkan bayangan radiopak di sisi berlawanan dari film dan dapat 

mengaburkan gambaran sehingga sulit diinterpretasi. 
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• 

Gb 2.12. Kegagalan karena benda logam yang berada disekitar wajah, kepala, dan 

mulut (Frommer, 2011 ) 

Seharusnya melepas gigi tiruan dari mulut pasien dan semua objek 

yang akan menghalangi gambaran radiografi di area wajah.( Frommer, 2011 ) 

2.6.9 Menempatkan apron timah terlalu tinggi pada pasien. 

Apron hams tetap rendah dan tidak perlu menggunakan apron tiroid 

saat mengambil foto panoramic karena akan menghasilkan gambaran radiopak 

pada regio anterior rahang bawah. 

Gb 2.13. Menempatkan apron timah terlalu tinggi pada pasien (Frommer, 2011 ) 

Seharusnya menjaga apron agar tetap rendah pada pasien dan tidak 

perlu menggunakan apron tiroid saat mengambil foto panoramik. 

( Frommer, 2011 ) 
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2.6.10 Film kaset melambat karena kontak pasien 

Jika film kaset diperlambat atau berhenti untuk sesaat selama paparan 

maka akan terlihat garis hitam di film sebagai akibat dari lokal overexposure. 

Gb 2.14. Film kaset melambat karena kontak pasien (Frommer, 2011 ) 

Seharusnya pada pasien bertubuh besar, di anjurkan untuk mencoba 

menjalankan pesawat sinar x tanpa di exposure sehingga pada saat pasien 

melakukan exposure tidak akan mengenai bahu. (Frommer, 2011) 

2. 7 Kegagalan Radiografi 

Kegagalan radiografik panoramik dapat berupa karena paparan sinar x : 

(Ennis, 1959) 

2.7.1 Kegagalan karena paparan sinar 

Kegagalan karena paparan sinar dapat menyebabkan hasil 

radografik tidak dapat di interpretasikan dengan baik, dimana sinar 

tersebut dapat berupa sinar X ataupun sinar UV atau cahaya terang. 

Kegagalan ini dapat teijadi karena Unexposed film, Overexposed film, dan 

Underexposed film. 

2.7.1.1 Unexposed film 

Gambaran radiografik yang dihasilkan akan terlihat transparan 

sehingga tidak terlihat gambaran apapun dalam film. Hal ini tetjadi 

karena film langsung dilakukan pemrosesan tanpa terkena pajanan 

sinar X. 
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2.7.1.2 Overexposed film 

Gambaran radiograftk yang dihasilkan terlihat gelap. Hal ini 

dapat terjadi karena pengaturan waktu ataupun nilai dari paparan sinar 

X yang berlebihan pada waktu pengambilan radiograftk. 

2.7.1.3 Underexposed film 

Gambaran radiografik yang dihasilkan terlihat terang. Hal ini 

terjadi Karena paparan waktu ataupun nilai dari paparan sinar X yang 

terlalu rendah pada waktu pengambilan radioraftk. 
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BABill 

KERANGKA KONSEPTUALPENELITIAN 

Pembuatan foto panoramik 

Sesuai kualitas Kegagalan pembuatan foto 

1. Pasien terlalu jauh ke depan 
2. Pasien terlalu jauh ke belakang 
3. Kepala pasien mendongak keatas 
4. Kepala pasien menunduk 
5. Pasien yang bergerak saat eksposur berlangsung 
6. Pasien tidak meletakkan lidah di palatum atau langit-langit 
7. Posisi pasien menekuk lutut 
8. Kegagalan karena benda logam yang berada di sekitar wajah 

kepala dan mulut 
9. Menempatkan apron timbal terlalu tinggi kepada pasien 
10. Film kaset me lam bat karena kontak pasien 

l 
Presentase frekuensi data 

Gb. 3.1 Kerangka Konspetual 
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BABIV 

METODE PENELITIAN 

4.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah retrospektif observasional. 

4.2 Variabel 

V ariabel penelitian meliputi : 

V ariabel be bas : Kegagalan pembuatan ulang foto panoramik 

V ariabel terikat : Penyebab pembuatan ulang foto panoramik 

Variabel kendali :Unit prosesing FCR CR console pesawat 

panoramik vatech PaX-400 

4.3 Populasi 

Seluruh pasien dengan foto panoramik yang dibuat di salah satu 

Laboratorium Swasta di Surabaya. 

4.4 Sampel 

Sampel penelitian adalah foto panoramik yang diperoleh di salah 

satu Laboratorium Swasta di Surabaya selama bulan Desember 2014 -

Januari 2015. 

4.5 Alat 

Unit pesawat panoramik Vatech PaX- 400 

4.6 Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan adalah data sekunder yang diperoleh dari 

laporan bulanan data pasien selama Desember 2014- Januari 2015. 

4. 7 Pengolahan Data 

Data yang diperoleh kemudian dianalisa dengan menggunakan 

prosentase. 
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4.8 Tempat dan Waktu Penelitian 

Kegiatan penelitian ini dilakukan selama bulan Desember 2014 -

Januari 2015. 

Dengan agenda pelaksanaan sebagai berikut : 

Agenda Oktober November Desember Januari 

kegiatan 

Proposal **** **** 

Studi **** **** 

pus taka 

Penelitian **** **** **** **** 

Penyusunan **** **** **** **** 

laporan 

Tabel 4.1 agenda pelaksanaan 

4.9 Dana Penelitian 

1. Kertas HVS =Rp 35.000 

2. F oto copy referensi = Rp 25.000 

3. Pengetikan dan Penjilidan = Rp 20.000 

4. Transportasi = Rp 100.000 

5. Lain-lain = Rp 20.000 

--------------- + 

= Rp 200.000 
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Bulan 

Desember 

2014 

Januari 

2015 

Jumlah 

BABV 

BASIL DAN ANALISIS 

5.1 Hasil Penelitian 

Hasil penelitian yang dilakukan pada periode Desember 2014- Januari 

20 15 tentang pembuatan ulang foto panoramik berdasarkan beberapa faktor 

adalah sebagai berikut : 

Tabel 5.1 Prosentase pembuatan ulang foto panoramik 

Jumlah Foto Pembuatan Ulang Foto 
Bulan % 

Panoramik Panoramik 

Desember 2014 450 48 10,7% 

Januari 2015 400 50 12,5% 

Jumlah 850 98 11,5% 

Tabel 5.2 Prosentase faktor penyebab pembuatan ulang foto panoramik di 

Laboratorium Swasta di Surabaya 

Prosentase Penyebab Pembuatan Ulang Foto Panoramik 

TJD TJB KPMK KPM PBE ARBBL PPML KBLKM ATTP 

9 3 8 5 22 - - 1 -

3 4 5 9 23 1 - 2 1 

12 7 13 14 45 1 - 3 1 

Presentase 1,41% 0,82% 1,52% 1,64% 5,29% 0,11%, - 0,35% 0,11% 

Penjelasan tabel1 dan 2 : 

Hasil foto panoramik yang gagal pada bulan Desember 20 14 dari 

keseluruhan film yang digunakan adalah 450, didapat 48 foto panoramik yang 
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gagal karena berdasarkan faktor yang mempengaruhi adalah sebesar 10, 7%, pada 

bulan Januari 2015 dari keseluruhan film yang digunakan adalah 400, didapat 50 

foto panoramik yang gagal karena banyak faktor yang mempengaruhi sekitar 

12,5%. Total jumlah foto panoramik yang dilakukan selama bulan Desember 2014 

sampai Januari 2015 adalah 850, didapat 98 pengulangan foto panoramik yaitu 

sekitar 11 ,5%. 

----------- --

Prosentase Pembuatan Ulang Foto 
Panoramik 

12.50% ,--------------

Januarl 
2015, 12.50% -----

12.00% 
-----------~------

....--

11.50% 4 ~ _....-Desernber ___ _ 
2014, 10.70% 

11.00% / / 
/ 

/ 
10.50% +/ / // 
10.00% v 

I 

9.50% 

Desember 2014 

Januari 2015 

Gb. 5.3 Diagram batang prosentase jumlah pembuatan ulang foto panoramik periode 

desember 20 14 - januari 2015 
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Prosentase Pembuatan Ulang Foto Panoramik 
Bulan Desember 2014 

5% 

5% 

4% 

4% 

3% 

3% 

2% 

2% 

1% 

FKM 

TJD 
TJB KPMK KPM 

PBE ARBBL 
PPML KBLKM 

ATTP 

Gb. 5.4 Diagram batang prosentase faktor penyebab pembuatan ulang foto 

panoramik periode desember 2014. 
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Prosentase Pembuatan Ulang Foto Panoramik 
Bulan Januari 2015 

6% 
8~5%-----------------------

4% 

3% 

2% 

0% FKM,O,S% 

Gb. 5.5 Diagram batang prosentase faktor penyebab pembuatan ulang foto 

panoramik peri ode januari 2015. 

Keterangan : 

1. Pasien terlalu jauh kedepan : TID 

2. Pasien terlalujauh kebelakang: TJB 

3. Kepala pasien mendongak keatas : KPMK 

4. Kepala pasien menunduk : KPM 

5. Pasien yang bergerak saat exposure berlangsung: PBE 

6. Pasien tidak meletakkan lidah di palatum atau langit-langit : ARBBL 

7. Posisi pasien menekuk lutut : PPML 

8. Kegagalan karena benda logam di sekitar wajah dan mulut : KBLKM 

9. Menempatkan apron timbal terlalu tinggi kepada pasien: ATTP 

10. Film kaset melambat karena kontak pasien : FKM 
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PEMBAHASAN 
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6.1 Pembahasan 

BABVI 

PEMBAHASAN 

Telah dilakukan penelitian tentang frekuensi pembuatan ulang foto 

panoramik di salah satu laboratorium swasta di Surabaya yang pelaksanaannya 

dilakukan oleh radiografer. Seorang radiografer harus merniliki pengetahuan dan 

keterampilan yang baik tentang teknik radiografi dan pernrosesan film untuk dapat 

menghasilkan foto dengan kualitas baik dan mencegah terjadinya kegagalan 

dalam pembuatan radiografi sehingga perlu diuraikan beberapa hal yang dapat 

menyebabkan terjadinya kegagalan dalam pembuatan radiografi dibidang 

kedokteran gigi. Oleh karena itu perlu adanya pengetahuan akan berbagai 

permasalahan dalam kegagalan radiografi panoramik. 

Pada hasil penelitian dijelaskan jumlah kegagalan karena beberapa faktor 

permasalahan yang disajikan dalam bentuk tabel dan diagram batang. Dari 

diagram batang tersebut dapat diketahui frekuensi penyebab pengulangan foto 

panoramik yang disebabkan berbagai macam faktor. 

Pada hasil penelitian yang dilakukan pada peri ode bulan Desember 2014-

Januari 2015 menunjukkan kegagalan pembuatan foto panoramik sebesar 11,5% 

dari total 850 foto. Kegagalan tersebut mengharuskan radiografer melakukan 

pembuatan ulang foto panorarnik. Pembuatan ulang foto panorarnik pada bulan 

Desember 20 14-Januari 2015 antara lain disebabkan oleh karena: 

1. Posisi pasien terlalujauh kedepan sebanyak 12 (1,41 %) 

2. Posisi pasien terlalujauh kebelakang sebanyak 7 (0,82%) 

3. Posisi kepala pasien mendongak keatas sebanyak 13 (1,52%) 

4. Posisi kepala pasien menunduk sebanyak 14 (1,64%) 

5. Posisi pasien bergerak saat eksposure sebanyak 45 (5,29%) 

6. Pasien tidak meletakkan lidah di palatum atau langit-langit 1 (0, 11 %) 

7. Posisi pasien menekuk lutut tidak ada pengulangan (0%) 

8. Kegagalan karena benda logam disekitar wajah dan mulut sebanyak 3 

(0,35%) 
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9. Menempatkan apron timbal terlalu tinggi kepada pasien sebanyak 1 

(0,11 %) 

10. Kaset film melambat karena kontak pasien sebanyak 2 (0,23%) 

Prosentase penyebab pembuatan ulang foto panoramik oleh karena faktor 

pasien yaitu PBE,PPML dan FKM sebesar 47 (5,52%), hampir sama dengan 

yang disebabkan oleh karena faktor radiografer yaitu TID, TJB, KPM, 

ARBBL, KBLKM dan ATTP sebesar 51 (5,96%). 

Radiografer yang bekerja di salah satu Laboratorium swasta di Surabaya 

tersebut, kebanyakan telah berpengalaman tetapi ada beberapa yang masih baru 

dan kurang pengalaman sehingga kemungkinan kesalahan banyak dilakukan 

radiografer baru. Kesalahan bukan murni oleh radiographer, terkadang pasien 

tidak dapat mempertahankan posisinya sehingga hasilnya tidak sesuai kualitas. 

Beberapa kesulitan dapat terjadi pada pasien yang sedang sakit dan tidak bisa 

berdiri tegak. Meskipun demikian semua radiografer tetap harus terus belajar 

karena perkembangan terhadap teknologi semakin pesat. 

F oto panoramik yang mengalami kegagalan atau kesalahan harus 

dilakukan pembuatan ulang oleh karena hasil foto tidak dapat diintepretasikan 

dan dokter gigi tidak dapat mendiagnosa dengan benar. 

Kesalahan dalam pembuatan foto panoramik tentu berdampak pada 

pasien, petugas radiologi maupun klinik. Dampak bagi pasien antara lain 

pasien menerima dosis radiasi lebih banyak, bagi radiografer adalah rugi waktu 

dan tenaga, bagi pihak klinik adalah pemborosan biaya akibat banyaknnya film 

terbuang. 
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BAB VII 

PENUTUP 
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7.1 Kesimpulan 

BAB VII 

PENUTUP 

Setelah dilakuk:an penelitian di salah satu laboratoriwn swasta di Surabaya 

selama bulan Desember 2014- Januari 2015 diketahui bahwa frekuensi penyebab 

pengulangan foto panoramik yang terjadi pada bulan Desember 2014 - Januari 

2015 adalah 11,5% karena posisi pasien terlalujauh kedepan sebanyak 12 (1,41%) 

, karena posisi pasien terlalu jauh kebelakang sebanyak 7 (0,8%) , karena posisi 

kepala pasien mendongak keatas sebanyak 13 (1,52%) , karena posisi kepala 

pasien menunduk sebanyak 14 (1,64%) ,karena posisi pasien bergerak saat 

eksposure sebanyak 45 (5,29%) , Pasien tidak meletakkan lidah di palatum atau 

langit-langit 1 (0,11 %) , posisi pasien menekuk lutut tidak ada pengulangan (0%) 

, kegagalan karena benda logam di sekitar wajah dan mulut sebanyak 3 (0,35%) , 

karena menempatkan apron timbal terlalu tinggi kepada pasien sebanyak 1 

(0,11%), karena film kaset melambat karena kontak pasien sebanyak 2 (0,23%) 

Prosentase penyebab pembuatan ulang foto panoramik oleh karena faktor 

pasien yaitu PBE,PPML dan FKM sebesar 47 (5,52%), hampir sama dengan yang 

disebabkan oleh karena faktor radiografer yaitu TJD, TJB, KPM, ARBBL, 

KBLKM dan ATTP sebesar 51 (5,96%) . 

. 7.2 Saran 

Perkembangan teknologi pesawat panoramik saat ini semakin pesat, oleh 

karena itu diperlukan radiografer yang memiliki pengetahuan dan keterampilan 

yang baik untuk mengoperasikan pesawat panoramik. Sehingga dapat mengetahui 

apabila terjadi kegagalan dalam pembuatan radiografi poanoramik dan 

pengulangan yang terjadi dapat diminimalisir. Dalam memberikan pelayanan 

kepada pasien, radiografer diharapkan dapat berinteraksi dengan pasien sehingga 

dalam pelaksanaanya dapat dibangun kerjasama yang baik antara radiografer dan 

pasien. 
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LAMPI RAN 

Perhitungan prosentase hasil foto panoramik yang baik dan yang 

mengalami kegagalan selama bulan Desember 2014 sampai Januari 2015 adalah 

sebagai berikut : 

Dengan rumus : 

jumlah pembuatan ulang f oto 
. l hf x 100% = hasil% JUm a oto 

Perbitungan jumlah foto baik : 

• Jumlah foto panoramik yang baik pada bulan Desember 2014: 

402 

450 
X 100°/o = 89,3o/o 

• Jumlah foto panoramik yang baik pada bulan Januari 2015 : 

350 
- X 100% = 87 5 o/o 
400 1 

Jumlah foto panoramik yang baik selama bulan desember 2014- januari 2015 

adalah 402+350 = 752 

• Jumlah foto panoramik selama bulan desember 2014 - januari 2015 adalah 

450 + 400 = 850 

Prosentase nya adalah : 

752 

850 
X 100% = 88,4 o/o 

Perhitungan jumlah pembuatan ulang foto panoramik : 

• Jumlah pembuatan ulang foto panoramik pada bulan desember 2014: 

48 

450 
X 100% = 10,7% 

• Jumlah pembuatan ulang foto panoramik pada bulan januari 2015 : 

so 
400 

X 100% = 12,5% 
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• Jurnlah pembuatan ulang foto panoramik pada bulan desember 2014 -

januari 2015 : 

98 

850 
X 100% = 1115% 

Prosentase pembuatan ulang foto panoramik karena beberapa faktor 

desember 2014- januari 2015 : 

1. Pasien terlalujauh kedepan (TID): 

12 

850 
X 100% = 1,41 o/o 

2. Pasien terlalu jauh kebelakang (TJB) : 

7 
- X 100°/.o = 0 82'*o 850 ll I 

3. Kepala pasien mendongak keatas (KPMK): 

13 
850 

X 100% = 1152% 

4. Kepala pasien menunduk (KPM) : 

14 

850 
X 100% = 1,64 o/o 

5. Pasien yang bergerak saat exposure berlangsung : PBE 

45 

850 
X 100% = 5129% 

6. Area radiolucen besar di bawah langit : ARBBL 

1 
-X 100% = 011% 
850 I 

7. Posisi pasien menekuk lutut : PPML 

0 
-X 100% = 0 o/o 
850 

8. Kegagalan karena benda logam di sekitar wajah dan mulut : KBLKM 

3 
- X 100% = 0 35o/o 850 I 
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9. Menempatkan apron timbal terlalu tinggi kepada pasien: ATIP 

1 

850 
X 100% = 0,11 o/o 

10. Film kaset melambat karena kontak pasien (FKM) 

2 

850 
X 100% = 0,23% 

Dari perhitungan yang dilakukan selama bulan desember 2014 -

januari 2015, telah diketahui bahwa frek.uensi pembuatan ulang foto 

panoramik paling banyak disebabkan oleh faktor kesalahan pasien 

bergerak saat exposure sebanyak 45 orang atau 5,29% 
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Data pasien yang melakukan foto panoramik di salah satu Laboratorium Swasta Surabaya pada bulan Desember 2014 - Januari 2015 
adalah sebagai berikut : 

Hasil 

No. NamaPasien Umur 
Jenis 

Baik Kegagalan 
Kelamin 

TID TJB KPMK KPM PBE ARBBL PPML KBLKM ATTP FKM, 
1 Har 43Th v 
2 Dri 43Th v 
3 Suj 35Th v 
4 Fix 27Th v 
5 Wi 62Th v 
6 Nu 60Th v 
7 Win 28Th v 

8 An 17Th v 
9 Li 7Th v 
10 Alf 8Th v 
11 Pai 55Th v 
12 Kani 69Th v 
13 Sum 37Th v 
14 Irm 21Th v 
15 Sel 11Th v 
16 Ro 49Th v 

17 Rii 32Th v 

18 Ira 31Th v 
19 Lon 58Th v 
20 Feb 13Th v 
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21 Arne 19Th v 
22 Sam 18Th v 
23 Wid 52Th v 
24 Zael 65Th v 
25 Be in 25Th v 
26 Das 12Th v 
27 nam 31Th v 
28 Pri 21Th v 
29 Mya 19Th v 
30 Hri 17Th v 
31 Suci 52Th v 
32 Nla 17Th v 
33 Yni 57Th v 
34 laka 62Th v 
35 Idrati 18Th v 
36 Oiau 27Th v 
37 UtiR 28Th v 
38 Elia 24Th v 
39 Kifa 8Th v 
40 Ida 74Th v 
41 Ni 65Th v 
42 AgS 32Th v 
43 Dni 39Th v 
44 Sadi 72Th v 
45 Reid 21Th v 
46 Mira 25Th v 
47 Angky 30Th v 
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48 Nurfia 21Th v 
49 Totok 23Th v 
50 Sulhanik 46Th v 
51 Eilen 51Th v 
52 Henri n 30Th v 
53 Aquilla 31Th v 
54 Kelly 15Th v 
55 Auliya 7Th v 
56 Frons B 35Th v 
57 Rotin 20Th v 
58 Helena 70Th v 
59 Diah 62Th v 
60 Ririn 34Th v 
61 Lin Tje 43Th v 
62 Ilmiatus 25Th v 
63 Sandi 31Th v 
64 MKhusni 37Th v 
65 En dang 59Th v 
66 Tan 43Th v 
67 Nafisa 8Th v 
68 Raziet 34Th v 
69 Asih 24Th v 
70 Kristin 31Th v 
71 Agnes 40Th v 
72 Selina 6Th v 
73 Leni 42Th v 
74 Sri Juwita 41Th v 
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75 Andri 53Th v 
76 Yunus 55Th v 
77 Listianingsih 40Th v 
78 EkoS 51Th v 
79 Siti Aisyah 22Th v 
80 Feronika 52Th v 
81 Syahrowi 43Th v 
82 Mayasari 23Th v 
83 Maria 54Th v 
84 Hori 41Th v 
85 Masfasatin 54Th v 
86 Rosmalia 74Th v v 
87 Jefi lOTh v 
88 Krisna 20Th v 
89 Stefan us liTh v 
90 Narita 26Th v 
91 Ang 21Th v 
92 PutuGede 61Th v 
93 Rima 23Th v 
94 Keni 16Th v 
95 Gusti Ayu 49Th v 
96 Hendri 26Th v 
97 Wongso 75Th v 
98 Melisabeth 54Th v 
99 NurA 26Th v 
100 Hendri Org 42Th v 
101 Nasib 39Th v 
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102 AdiS 63Th v 
103 AbuS 28Th v 
104 Fahmi 6Th v 
105 Khoironi 69Th v 
106 Musrifah 33Th v 
107 Maulia 8Th v 
108 Brian 30Th v 
109 Tsunayah 43Th v 
110 Triani 66Th v 
Ill Siswati 25Th v 
112 Tan 52Th v 
113 Prasetiani 20Th v 
114 Triami 35Th v 
115 Makgenes 24Th v 
116 M. Tri 19Th v 
117 Fatimah 41Th v 
118 Totok 55Th v 
119 Leonardo 25Th v 
120 Lage 43Th v 
121 AyuT 49Th v 
122 Siti H 47Th v 
123 Wati Eko 28Th v 
124 Intuk 30Th v 
125 Wicaksono 17Th v 
126 Fitri 21Th v 
127 Giani 20Th v 
128 Wanda 33Th v 
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129 Farum 50Th v 
130 Nonik 22Th v 
131 Emilia 43Th v 
132 Fitria 23Th v 
133 Margaretha 29Th v 
134 Raditya liTh v 
135 Micael 66Th v 
136 AI fin 15Th v 
137 Nira 18Th v 
138 Nemia 14Th v 
139 Rohman 26Th v 
140 Kurniawan 15Th v 
141 Caiton 6Th v 
142 Regina 29Th v 
143 W ahyuningsih 59Th v 
144 Ari 39Th v 
145 Wilujeng 57Th v 
146 Prayogo 66Th v 
147 Like 39Th v 
148 Yasmine 25Th v 
149 Wagir 66Th v 
150 Endah 44Th v 
151 Totik 58Th v 
152 Ofitrani 23Th v 
153 Trihastuti 59Th v 
154 Rini Wati 58Th v 
155 Fanti 56Th v 
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156 Liora 55Th v 
157 M.Reza lOTh v 
158 Willi om 8Th v 

159 Amanda 15Th v 
160 Anita 26Th v 
161 Adira 31Th v 
162 Alfian 30Th v 
163 AhmadAbror 9Th v 
164 IdaAyu 22Th v 
165 Poulina 44Th v 
166 Abdul 69Th v 
167 Ika 62Th v 
168 Amanda 8Th v 
169 Bam bang 55Th v 
170 Swie 48Th v 
171 Michell 14Th v 
172 Amborini 47Th v 
173 Ocky 49Th v 
174 Djunita 48Th v 
175 Herman 56Th v 
176 Siti Uripah 37Th v 
177 Putri 26Th v 
178 Nicholas lOTh v 
179 Kirana 21Th v 
180 Indra 32Th v 
181 Noor 39Th v 
182 Didik 32Th v 
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183 Anis 47Th v 
184 Danil 13Th v 
185 Monica 26Th v 
186 Indra 45Th v 
187 Mifa 16Th v 
188 Eti 38Th v 
189 Nining 52Th v 
190 Heri 37Th v 

191 Patricia 20Th v 
192 Tri Manati 26Th v 
193 Vanesa 35Th v 
194 Yulianati 28Th v 
195 Sugiarti 50Th v 
196 Yeni 34Th v 
197 Angelina 13Th v 
198 Yon Yen 46Th v 
199 Yayuk: 47Th v 

200 Lestya 30Th v 
201 Rio 31Th v 
202 Seno 44Th v 
203 Fatma 56Th v 
204 Cahaya 23Th v 
205 Dini 27Th v 
206 Mirawati 28Th v 
207 Salvarin 47Th v 
208 Ririn 38Th v 
209 Nabila 21Th v 
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210 Lisnowati 35Th v 
211 Yeni 36Th v 
212 Shewe 29Th v 
213 Melisabeth 26Th v 
214 Anie 53Th v 
215 Anna 28Th v 
216 Alexander 15Th v 
217 Jesica 23Th v 
218 Yoyok 40Th v 
219 Han a 28Th v 
220 Suhartoyo 51Th v 
221 Vanesa 51Th v 
222 Reza 30Th v 
223 Ngatmini 63Th v 
224 Anton 61Th v 
225 Solehuddin 68Th v 
226 A bid 9Th v 
227 Toni 40Th v 
228 Mur 15Th v 
229 Lilik 49Th v 
230 Erni 46Th v 
231 Bam bang 45Th v 
232 Stefani 25Th v 
233 Hari 66Th v 
234 I Gusti 34Th v 
235 Jhong 31Th v 
236 Tan 30Th v 
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237 Rezha 22Th v 
238 Adam 24Th v 
239 Rarin 47Th v 
240 Neysa 8Th v 
241 Saidah 32Th v 
242 Arise 24Th v 
243 Sri P 39Th v 
244 As war 66Th v 

245 Yesika 26Th v 
246 Tifani 15Th v 
247 Leni 60Th v 
248 Lia 42Th v 
249 Ratih M 26Th v 

250 M Hidayat 34Th v 
251 Agnes 51Th v 
252 Han a 32Th v 
253 Tifani 18Th v 

254 Rifia 10Th v 
255 Rudi 40Th v 
256 Widiawati 37Th v 
257 lvoni 65Th v 
258 Agusta 63Th v 
259 Teresia 28Th v 
260 Marisda 11Th v 
261 Vean 15Th v 
262 Kusliana 52Th v 
263 Yulia 56Th v 
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264 Nana 46Th v 
265 Fatimah 11Th v 
266 Elizabeth 11Th v 
267 Ani sa 22Th v 
268 Sella 17Th v 
269 Nitta 35Th v 
270 Eka 43Th v 

271 Wiliam 28Th v 

272 Suhamo 50Th v 
273 Firdaus 7Th v 
274 Yovita 15Th v 
275 Berhard 8Th v 
276 Auril 8Th v 
277 Ludu 27Th v 
278 Rhi 35Th v 
279 Marmini 49Th v 
280 Arif 38Th v 
281 Mira 31Th v 

282 Jenizer 28Th v 
283 Masula 53Th v 
284 Melinawati 64Th v 
285 Yusriati 27Th v 
286 Delphi 12Th v 

287 A gus 54Th v 
288 Fikri 7Th v 
289 Oel 38Th v 
290 Ukail 8Th v 
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291 Alisia 9Th v 
292 Raifan 15Th v 
293 Aqriana 30Th v 
294 Anita 33Th v 
295 Sucahyono 48Th v 
296 Sugiri 37Th v 
297 Tegar 9Th v 
298 Gloria 29Th v 
299 Vi 72Th v 
300 Feron 26Th v 
301 Losning 32Th v 
302 Ar 33Th v 
303 Er 37Th v 
304 Darsih 58Th v 
305 Fransisca 57Th v 
306 Bin tang 9Th v 
307 Bam bang 44Th v 
308 Saiful 8Th v 
309 Etberth 20Th v 
310 Salsabil 14Th v 
311 Syaipurahman 52Th v 
312 Lucky 26Th v 
313 Ferdi N 30Th v 
314 Retinaning 24Th v 
315 Jojon 32Th v 
316 MasAyu 22Th v 
317 Yuda 29Th v 

----
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318 Sahrowi 43Th v 
319 Muati 35Th v 

320 Agnes 61Th v 
321 Raysa 8Th v 
322 Mike 64Th v 
323 Henry 63Th v 
324 AZunaeni 37Th v 
325 Isabella 25Th v 

326 Sioomey 60Th v 
327 Agrip 22Th v 
328 AgusS 55Th v 
329 Lovely 5Th v 
330 Pervita 28Th v 
331 Lidya 16Th v 
332 Sonya 29Th v 
333 Hamid 26Th v 
334 Ratih 30Th v 

335 DwiP 46Th v 
336 Satriansah 7Th v 
337 Agustin 14Th v 

338 No vi dina 36Th v 
339 Nabila 8Th v 
340 Hari 62Th v 
341 M. Wahala 15Th v 
342 Nafris 37Th v 
343 Abdul 4Th v 
344 Siti N 45Th v 
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345 Vesawati 32Th v 
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